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Sumatera Barat merupakan daerah yang memiliki deposit batu kapur yang cukup besar.
Penggunaan batu kapur di Sumatera Barat terbatas sebagai kapur tohor, kapur tohor dan
bahan baku pada industri semen. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan
kualitas batu kapur, yang lebih baik dan dapat bersaing di dunia internasional adalah
Precipitated Calcium Carbonate (PCC).

PCC dapat disintesis dari batu kapur dengan tiga metoda, yaitu metoda solvay,
kaustik soda dan karbonasi. Pada metoda kaustik soda, tahapan proses yang dilalui adalah
kalsianasi, hidrasi, kaustik soda, filtrasi dan pengeringan. Pada penclitian ini metoda
pembentukan PCC vang digunakan adalah metoda kaustik soda modifikasi dengan
menggunakan asam nitrat scbagai pelarut kalsium oksida hasil kalsinasi batu kapur dan
surfaktan trietanol amin (TEA) dan sabun.

Penambahan surfaktan yvang merupakan gugus polar bertindak sebagai tempat aktif
untuk nukleus PCC sehingpa ada interaksi elektrostik surfaktan dengan ion kalsium dan ion
karbonat. Ton kalsium dan ion karbonat dicampurkan pada suhu kamar akan terbentuk
nukleus (inti) PCC kemudian dengan bantuan pemanasan nukleus (inti) akan tumbuh

membentuk kristal yang akan mengendap membentuk endapan yang berwarna putih.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batu kapur di Sumatera Barat banyak terdeposit di berbagai daerah dengan jumlah
§ juta ton pada lahan seluas lebih dari 2800 Ha. Daerah penghasil batu kapur
tersebut adalah Gunung Tulas Muara Kiawai Kabupaten Pasaman, Bukit
Gagawan Desa Subarang Kabupaten Solok, Dusun Pauh Tinggi Desa Halaban
kee, Lubak Kabupaten 50 Kota, Bukit Sumanik Desa Tanjung Lolo Kecamatan
Tanjung Gadang Kabupaten Sawahlunto Sjjunjung. dan Bukit Tui Kota Padang
Panjang (Dinas Pertambangan, 2006).

Penggunaan batu kapur di Sumatera Barat saat ini sangal terbatas. Banyak
digunakan sebagai kapur tohor, kapur pasang dan bahan baku pada industri
semen. Sehingga dalam hal ini penggunaannya kurang bernilai ekonomis. Oleh
karena itu perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan kualitas batu kapur. Produk
vang lebih baik dan dapat bersaing di dunia internasional adalah Precipitated
Calcium Carbonate (PCC) dengan kemurnian yang tinggi.

PCC adalah hasil pengolahan batu kapur melalul serangkaian reaksi
Kimia. Secara teknis PCC memiliki keistimewaan dengan ukuran partikel vang
kecil (skala mikro), sifatnya mudah diatur dan homogen. Dengan keistimewaan
vang dimilikinya itu, maka PCC secara luas telah banyak digunakan dalam ohat-
obatan, makanan, plastik, kertas, tinta dan lain-lain (Aziz, 1997).

PCC dapat disintesis dari batu kapur dengan tiga metoda. yaitu metoda
karbonasi, metoda kaustik soda dan metoda solvay. Pada metoda kaustik soda,

batu kapur dikalsinasi menjadi Ca0, lalu dislaking menjadi Ca(OH);, kemudian



dircaksikan dengan larutan natrium Karbonat (NaxCO;), schingga dihasilkan
endapan CaCO; (PCC). Apabila batu kapur hasil kalsinasi dapat dilarutkan
menjadi garam dengan kelarutan tinggi, maka diharapkan rendemen PCC yang
didapatkan meningkat.

Dalam pembuatan PCC dengan penambahan surfaktan diharapkan dapat
mempengaruhi morfologi kristal PCC vang dihasilkan, sehingga didapatkan PCC
yang lebih batk.

Pada penelitian ini, PCC disintesis dengan metoda kaustik soda
modifikasi, yang menggunakan asam nitrat sebagai pelarut kalsium oksida hasil

kalsinasi dan surfaktan (sabun dan trietanol amin).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh surfaktan trietanol amin dan sabun

terhadap kualitas dan morfologi dari PCC yang dihasilkan™,

1.3. Tujuan Penclitian
Tujuan penelitian adalah :
1. Mengolah batu kapur menjadi PCC dengan mengpunakan metoda kaustik

soda modifikasi,

I

Mempelajari pengaruh sufaktan dalam pembuatan PCC dengan metoda

kaustik soda modifikasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian vang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
surfaktan dapat mempengaruhi dalam pembuatan PCC dengan metoda kaustik
soda modifikasi. Rendemen PCC tanpa surfakian scbesar 54.65% dihasilkan
dominan kristal kasit 88,54% bercampur dengan aragonit dan vaterit. Rendemen
PCC terbesar menggunakan surfaktan TEA 0,08% sebesar 58.07% dihasilkan
dominan kalsit dengan persentase 94.34% dan bercampur dengan aragonit
Rendemen PCC terbesar menggunakan surfaktan sabun 0.20%  sebesar 62.98%
dihasilkan dominan kristal kalsit dengan persentase 96,73% bercampur dengan
vaterit. Hasil SEM PCC dengan surfaktan TEA dihasilkan kristal berbentuk kubus
dengan ukuran partikel 6,67 — 8.33 um dan bercampur dengan aragonit berbentuk
jarum dengan ukuran partikel 3.3 — 5 um. Sedangkan SEM dengan penambahan
sabun dihasilkan kristal kalsit berbentuk kubus dengan ukuran partikel 2 -3 pum

dan hercampur dengan vaterit berbentuk bulat dengan ukuran partikel 2.3 - 5 pm.

5.2. Saran
Disarankan untuk melakukan variasi waktu reaksi vang juga mempengaruhi
strutur kistal PCC dengan metoda kaustik soda modifikasi dan menggunakan

surfaktan yang lain yang juga mempengaruhi rendemen dalam pembuatan PCC.
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